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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

ABSTRAK 
 

PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN ETIKA PROFESI 

AUDITOR TERJADAP KUALITAS AUDIT 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, independensi, dan 

etika profesi auditor terhadap kualitas audit. Penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja di kantor akuntan publik di 

Jakarta, menggunakan 87 sampel auditor eksternal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif, dan seluruh variabel diukur menggunakan skala 

interval dan diolah menggunakan metode regresi linear berganda dengan Smart 

PLS. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi dan etika profesi auditor 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit, namun 

independensi menunjukkan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa kantor akuntan publik dapat terus 

meningkatkan kualitas jasa auditnya dengan mempertahankan tingkat kompetensi 

yang tinggi dari auditornya melalui pembelajaran berkelanjutan dan pengalaman 

serta penerapan etika. 

Kata kunci: Kompetensi, independensi, etika profesi auditor, kualitas audit 

 

This study aims to gather empirical evidence on how the quality of audit produced 

is influenced by competence, independence, and professional ethics of auditors. 

This research was conducted through distribution of questionnaires to auditors 

working in public accounting firms based in Jakarta, using 87 samples. This study 

uses quantitative methods, and all variables were measured using interval scale 

and analyzed by multiple regression method using Smart PLS.  The result shows 

that auditor’s competence, independence, and professional ethics have a positive 

influence on the resulting audit quality, however the influence of auditor’s 

independence is shown to have insignificant influence.  The implications of this 

study are that public accounting firms can improve the audit service quality by 

maintaining high levels of competency of their auditor through continuous learning 

and practice along with implementation of ethics. 

Key words: Competence, independence, professional ethics, audit quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Profesi akuntan publik memiliki peran penting dalam masyarakat. 

Peran auditor adalah memberikan keyakinan atas laporan keuangan dengan 

melakukan pemeriksaan kewajaran laporan keuangan perusahaan. Pada 

dasarnya, tujuan dari dilakukannya audit adalah untuk memberikan 

keyakinan bahwa laporan keuangan yang diaudit telah disusun dengan benar 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (Louwers et al., 2018). 

Pemeriksaan yang berkualitas artinya hasil audit meyakini bahwa laporan 

keuangan bebas dari salah saji material baik yang disebabkan oleh 

kecurangan atau kekeliruan. Salah satu manfaat dari jasa auditor adalah 

memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya oleh pemangku 

kepentingan, seperti kreditor, investor, dan pemerintah sebagai acuan 

pengambilan keputusan. Maka dari itu, auditor tidak hanya memiliki 

tanggung jawab atas pekerjaan audit saja, namun juga bertanggungjawab 

kepada publik.  

Auditor juga dituntut untuk memberikan opini yang relevan dan 

objektif. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), ada 5 jenis 

opini audit yang dapat dikeluarkan dalam laporan auditor independent, 

yaitu: opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), opini wajar 

dengan pengecualian (qualified opinion), opini wajar tanpa pengecualian 

tambahan paragraf penjelasan (modified unqualified opinion), opini tidak 

wajar (adverse opinion), dan opini tidak menyatakan pendapat (disclaimer 

of opinion). Opini atas laporan keuangan perusahaan seharusnya 

mencerminkan kewajaran laporan keuangan perusahaan. Namun pada 
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nyatanya, sering kali terjadi kasus dimana opini yang dikemukakan auditor 

tidak merefleksikan kondisi sebenarnya.  

Skandal keuangan Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha 

Life) menjadi sorotan publik di dalam negeri beberapa waktu lalu terkait 

kegagalan perusahaan dalam membayar kewajiban nasabahnya. Kantor 

Akuntan Publik yang terseret dalam kasus tersebut adalah KAP Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan atau Crowe Indonesia, anggota dari 

Crowe Horwath International, yang bertanggungjawab memberikan jasa 

audit atas laporan keuangan Tahunan Wanaartha Life dari tahun 2014 

hingga 2019. Pasalnya terdapat polis sebesar Rp 12.1 triliun yang tidak 

tercatat pada laporan kewajibannya. Perusahaan menjual produk dengan 

imbalan hasil pasti namun tidak diimbangi dengan kemampuannya 

mendapatkan hasil dari pengelolaan investasinya yang berujung dalam 

pemanipulasian laporan keuangan yang diberikan pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Pada kasus ini KAP gagal menemukan indikasi laporan 

keuangan fiktif. Atas kasus ini, OJK telah mengenakan sanksi yaitu 

pembalatan Surat Tanda Terdaftar di OJK kepada KAP Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Crowe Indonesia) beserta dua 

Akuntan Publik (AP) Nunu Nurdiyaman dan Jenly Hendrawan sebagaimana 

dimaksud falam Pasal 39b POJK nomor 13/POJK.03/2017 tentang 

Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa 

Keuangan (POJK 13 Tahun 2017). Menurut OJK, Jenly Hendrawan dinilai 

kurang memiliki kompetensi dan pengetahuan yang diperlukan dalam 

perannya sebagai Akuntan Publik sesuai dengan Pasal 3 POJK 13 Tahun 

2017 karena telah menjadi penyebab terjadi pelanggaran yang dilakukan 

Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman (OJK, 2023). 

Kegagalan audit pada umumnya diketahui setelah sebuah skandal 

ditemukan oleh otoritas keuangan atau ketika perusahaan tersebut 

mengalami krisis keuangan atau kepailitan seperti yang terjadi pada 

WanaArtha Life. Kasus kegagalan audit Crowe Indonesia menunjukkan 

bahwa expectation gap masih terjadi pada kantor akuntan publik ternama. 
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Dengan ini, dapat dilihat bahwa kualitas audit menjadi suatu hal yang bisa 

dikompromikan.  

IAPI (2018) menyebutkan bahwa beberapa faktor audit yang 

berkualitas berkaitan dengan kompetensi, independensi, dan etika profesi 

auditor. Kualitas audit adalah bagaimana cara untuk mendeteksi audit dan 

melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan (Arens et al., 2017). 

Proses pendeteksian dan pelaporan kesalahan pada hasil audit merupakan 

tanggungjawab dari auditor. Untuk itu, dalam pelaksanaan tugasnya, auditor 

dituntut untuk mempunyai kompetensi dan keahlian dalam bidangnya. 

Kompetensi adalah kemampuan seseorang dalam pekerjaannya, termasuk 

pengetahuan, keterampilan pengalaman dan sikap kerja yang sesuai dengan 

kriteria pekerjaan. Kompetensi auditor adalah kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dengan seksama, 

berhati-hati, dan objektif dalam audit. Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (2010) mewajibkan auditor untuk mempertahankan 

kompetensinya melalui Pendidikan dan Pelatihan Profesional Berkelanjutan 

(Continuing Professional Education) agar menjamin kompetensi yang 

dimiliki sesuai dengan kebutuhan organisasi dan perkembangan lingkungan 

pemeriksaan. Pada dasarnya auditor membangun pengetahuannya melalui 

pendidikan formal, yang kemudian diasah melalui pengalaman dari praktek 

di lapangan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahaun dalam bidang 

akuntansi dan audit, serta mengikuti perkembangan teknologi yang 

menunjang pelaksanaan tugasnya seperti software akuntansi dan audit. 

Selain itu, semakin tinggi jam terbang auditor dalam melakkukan prosedur 

audit dan pengambilan opini, auditor akan semakin terlatih dalam berpikir 

kritis dan pengambilan keputusan.  

Kualitas hasil kerja berhubungan dengan tingkat keberhasilan 

penyelesaian sebuah pekerjaan dibandingkan standar atau kriteria yang 

ditetapkan. Standar audit sektor publik yang berlaku di Indonesia mengacu 

kepada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Audit yang berkualitas 

menurut SPAP adalah ketika standar auditing dan standar pengendalian 
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mutu telah terpenuhi. Maka dari itu, agar auditor dapat menghasilkan audit 

yang berkualitas, auditor wajib memahami standar yang berlaku. 

Selama proses audit, identifikasi temuan salah saji mengandalkan 

kompetensi auditor. Semakin kompeten serang auditor, semakin tinggi 

probabilitas auditor untuk menemukan salah saji. Namun pelaporan temuan 

tersebut bergantung pada independensi auditor. 

Standar Audit Seksi 150 mengharuskan auditor untuk 

mempertahankan sikap independensi dalam semua hal yang berhubungan 

dengan perikatan (IAPI, 2016). Independensi adalah sikap auditor yang 

tidak memihak ataupun bertindak untuk kepentingan pribadi. Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (Badan Pemeriksa Keuangan, 2017) 

menyatakan bahwa independensi merupakan sikap dan tindakan yang tidak 

memihak siapapun dan tidak dipengaruhi oleh siapapun dalam 

melaksanakan tanggung jawab profesionalnya. Auditor sebagai pihak 

ketiga, pihak yang meyakinkan pengguna laporan keuangan atas laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan, harus bebas dari benturan 

kepentingan dan tekanan dari pihak manapun karena pekerjaan audit 

dilakukan untuk kepentingan umum. Sikap ini dibutuhkan bagi auditor 

untuk mempertahankan kredibilitasnya dalam memberikan jasa profesional. 

Sifat dari pekerjaan seorang auditor memang dihadapi oleh berbagai 

tekanan dan tantangan berupa tawaran secara personal, emosional, maupun 

keuangan, yang akan membahayakan independensi auditor. Maka dari itu, 

selain kompetensi dan independensi, auditor perlu berpegang teguh pada 

kode etik yang profesi. 

Etika merupakan unsur penting bagi profesi yang menjadi dasar bagi 

akuntan dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya. Pada dasarnya, 

setiap profesi yang memberikan jasa profesional kepada publik harus 

memiliki kode etik. Sebagai organisasi profesi yang menaungi seluruh 

Akuntan Indonesia, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merancangan kode etik 

Akuntan Indonesia yang menjadi pedoman bagi seluruh akuntan di 

Indonesia. Kode Etik Akuntan Indonesia disusun dengan harapan untuk 
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meningkatkan kepercayaan publik kepada akuntan dan meningkatkan 

kontribusi akuntan bagi kepentingan masyarakat dan negara. 

Tidak jarang etika profesi dilibatkan dalam kasus kegagalan audit. 

Salah satu penyebab terjadinya kasus PT Garuda yang menimpa Kantor 

Akuntan Publik BDO Indonesia dikarenakan pelanggaran etika profesi. 

Kurangnya keselarasan keputusan yang diambil auditor dengan etika profesi 

auditor menghasilkan laporan audit yang tidak sesuai dengan keadaan 

perusahaan sebenarnya. Kode Etik IAI mengharuskan akuntan pubik untuk 

berpegang pada enam prinsip etika yaitu integritas, objektivitas, 

kompetensi, kerahasiaan, dan perilaku profesional. Selain itu, akuntan 

publik juga memiliki tanggung jawab profesi dengan menjaga kualitas 

informasi yang disampaikan. Namun pada kenyataannya, banyak kasus 

yang terkait pelanggaran etika menunjukkan bahwa auditor, sekalipun pada 

kantor akuntan publik ternama, masih belum mematuhi standar profesi 

sehingga memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

Berdasarkan hal-hal diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompetensi, independensi, dan etika profesi auditor merupakan faktor 

berpengaruh dalam penentuan kualitas audit yang dihasilkan auditor dalam 

perumusan opini atas laporan keuangan entitas.  

Penelitian terkait kualitas audit telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti terdahulu. (Haryanto & Susilawati, 2018) melakukan penelitian 

mengenai pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, di 

mana semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor maka akan semakin 

baik kualitas hasil audit. Azhari, Junaid, dan Tjan  (2020) dalam 

penelitiannya kemudian juga menunjukkan hal yang serupa, bahwa 

kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun pada hasil 

penelitian Maharany, Astuti, dan Juliardi (2016) dan Widya & Syofyan 

(2020) kompetensi tidak berpengaruh pada kualitas audit.   

Penelitian yang dilakukan Haryanto & Susilawati (2018), 

Kertarajasa, Marwa, dan Wahyudi (2019), dan Azhari, Junaid dan Tjan 
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(2020) menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh pada kualitas 

audit. Artinya semakin tinggi independensi seorang auditor, semakin baik 

kualitas auditnya. Penelitian yang dilakukan Oziegbe & Odeon (2022) di 

Nigeria ikut mendukung penelitian di Indonesia bahwa independensi 

auditor mempengaruhi kualitas audit. Namun hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian Mardijuwuno & Subian  to (2018) dan Widya & 

Syofyan (2020) dan Mardiati & Pratiwi (2019) yang mendapatkan 

independensi tidak memiliki pengaruh pada kualitas audit. 

Penelitian Meidawati & Assidiqi (2019), dan Maulana (2020) 

menunjukan etika profesi auditor ketika diterapkan diterapkan dapat 

melakukan audit secara objektif, berintegritas, profesional, dan berkualitas. 

Hasil yang sama didukung dalam penelitian oleh Arowoshegbe, 

Uniamikogbo, dan Atu (2017) terhadap auditor di Nigeria yang menyatakan 

bahwa hasil audit terlihat berkualitas jika auditor memegang prinsip 

independensi, objektifitas, integritas dan profesionalisme. Begitu pula 

kualitas audit dinyatakan rendah bila tim auditor menunjukkan sikap tidak 

etis seperti bertindak curang, dan memfokuskan kepentingan pribadi 

ketimbang kepentingan publik. Supachin & Chuaychoo (2021) dengan 

penelitiannya pada auditor di Thailand, dan Ali, Flayyih, dan Talab (2018) 

yang melakukan penelitian pada auditor di Iraq pun memberikan 

kesimpulan yang serupa, bahwa budaya etika auditor berdampak pada 

kualitas dan opini audit. Sebaliknya, pada penelitian Sugiarmini & Datrini 

(2017) menyimpulkan bahwa tinggi rendahnya etika auditor tidak 

memberikan pengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal yang 

sama didapatkan oleh Mardiati & Pratiwi (2019) di mana secara parsial etika 

auditor tidak berpengaruh pada kualitas audit.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara hasil penelitian yang 

dilakukan beberapa peneliti pada variabel yang sama. Hal ini menimbulkan 

ketertarikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menganalisis 
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pengaruh kompetensi, independensi, dan etika profesi auditor terhadap 

kualitas audit. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN ETIKA 

PROFESI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT DI 

JAKARTA” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah 

dimana auditor yang tidak kompeten akan mengalami keterbatasan dalam 

pemeriksaan yang akan mempengaruhi hasil audit, auditor sering kali 

dihadapi dengan tantangan dan tekanan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan yang mempengaruhi sikap independensi, dan masih adanya 

pelanggaran terhadap kode etik yang dilakukan oleh auditor ketika 

melaksanakan audit. Selain itu, berdasarkan contoh fenomena terkait 

kegagalan audit dan masih ada terdapat perbedaan pendapat dan hasil dari 

penelitian terdahulu baik di Indonesia maupun di negara lain, maka 

dilakukan penelitian ini. 

 

3. Batasan Masalah 

Penelitian in dilakukan di Jakarta dan responden merupakan auditor 

eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Jakarta, selama bulan 

Mei hingga Juni 2023.  

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai Berikut: 

A. Apakah terdapat pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitasi audit? 
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B. Apakah terdapat pengaruh independensi auditor terhadap kualitas 

audit? 

C. Apakah terdapat pengaruh etika profesi auditor terhadap kualitas audit? 

 

B. Tujuan dan manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit. 

b. Untuk menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap kualitas 

audit 

c. Untuk menganalisis pengaruh etika profesi auditor terhadap kualitas 

audit. 

 

2. Manfaat 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

a. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian in dapat digunakan bagi Kantor Akuntan Publik untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Selain itu, informasi yang diperoleh berguna untuk meningkatkan 

profesionalitas akuntan publiknya yang berdampak pada kualitas audit 

yang dihasilkan. 

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi akademik sebagai penambah 

wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit, 
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serta sebagai referensi bahan penelitian terutama bagi mahasiswa 

jurusan Akuntansi. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian in diharapkan mampu menjadi salah satu referensi untuk 

penelitian yang lebih lanjut mengenai kualitas audit. 
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